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IMPLEMENTASI MODEL SISTEM ANTRIAN PELAYANAN BERBASIS PC

Wahyu Sakti G. I"
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Abstrak: Berdasarkan hasil studi, tempat pelayanan umum yang dilayani dengan sistem
loket, sering menghadapi masalah dengan jumlah antrian yang harus dilayani. Penelitian
ini bertujuan untuk mengimplementasikan model sistem antrian pelayanan berbasis PC,
yang dilengkapi dengan tampilan animasi dan suara. Perangkat keras yang digunakan
terdiri dari: keypad dan encoder-nya, register geser, decoder, seven segment, serta

rangkaian tombol pelayanan dan tombol

tunda. Perangkat lunak pendukung

dikembangkan dengan Bahasa Borland Delphi 6.0, dengan model antrian Round-Robin
Scheduling yang dimodifikasi waktu quantum time-nya, yakni pada waktu pelayanan,
pembatalan, dan penundaan transaksi. Model sistem yang berhasil dikembangkan dapat
digunakan untuk 8 loket pelayanan, dengan jumlah total maksimum antrian sebanyak

999 pengantri.

Kata kunci: sistem antrian, PC

Meningkatnya kebutuhan masyarakat
akan jasa dan fasilitas umum,
mendorong suatu perusahaan semakin
meningkatkan ~ mutu  pelayanannya.
Banyak perusahaan telah menyediakan
fasilitas pembayaran jarak jauh melalui
internet, telepon seluler, dan ATM,
sehingga masyarakat tak perlu datang
langsung ke  perusahaan  yang
bersangkutan untuk melakukan
transaksi. Namun fasilitas tersebut
masih jarang digunakan, karena pada
umumnya masyarakat lebih senang
memilih  datang  langsung  untuk
melakukan transaksi. Karena banyaknya
masyarakat yang melakukan transaksi
secara langsung, serta terbatasnya
jumlah  loket  pelayanan  untuk
melakukan transaksi, maka kondisi ini
sering menimbulkan antrian yang cukup
panjang.

Pada sistem perbankan
khususnya, pelayanan nasabah melalui
sistem antrian ini sudah menjadi
pemandangan yang biasa setiap hari.

Nasabah harus berjejer
menunggu gilirannya bertransaksi, tanpa
bisa meninggalkan urutan barisan
dimana ia melakukan transaksi.

Berdasarkan survei di lapangan,
lamanya orang melakukan trasaksi di
depan loket tidaklah sama. Hal ini
tergantung jenis transaksi yang dia
lakukan dan ada tidaknya masalah saat
ia melakukan transaksi. Jika jumlah
antrian cukup panjang, maka waktu
yang diperlukan untuk menunggu
giliran bertransaksipun juga makin
lama, sehingga sering menimbulkan
kebosanan. Untuk mengurangi
kebosanan dan meningkatkan
fleksibilitas serta efektivitas pelayanan
melalui sistem antrian, maka dilakukan
pengaturan  antrian  berbasis PC
(Personal Computer) yang dilengkapi
dengan animasi teks dan suara.
Prosedur pengaturan antrian
tersebut dilakukan sebagai berikut.
Sebelum bertransaksi, pengantri
mengambil nomor antrian di loket yang
disediakan. Setelah itu, pengantri dapat
memilih tempat duduk yang tersedia
sambil melihat layar monitor PC,
sehingga mengetahui nomor antrian
dan loket yang akan dituju. Untuk
memperjelas informasi pada pengantri,
pengatur antrian ini dilengkapi dengan
animasi suara yang memberi panggilan
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kepada pengantri dan animasi
teks yang ditampilkan di layar monitor,
sesuai dengan nomor antrian dan loket
yang akan dituju. Pengantri yang
membatalkan transaksi dapat
mengembalikan nomor antrian pada
loket pengembalian nomor antrian,
sehingga nomor antrian tersebut tidak
akan ditampilkan di layar monitor
komputer.  Apabila  saat  giliran
bertransaksi tiba dan pengatri yang
memiliki nomor  antrian  tidak
melakukan transaksi, maka pengatur
antrian ini akan memberi toleransi bagi
pengantri tersebut untuk melakukan
transaksi  kembali. Toleransi akan
diberikan  pada  pengantri  yang
bersangkutan apabila nomor antriannya
masih tertera di layar monitor komputer
(PC) pada kolom "nomor belum akses".

Tiap-tiap loket pada pengatur
antrian ini dilengkapi dengan dua tobol,
yaitu tombol pelayanan dan tombol
tunda. Tombol pelayanan digunakan
olen operator jika siap melakukan
transaksi dengan pengantri. Penekanan
tombol pelayanan menyebabkan
terjadinya perubahan nomor antrian dan
loket yang harus dituju oleh pengantri.
Perubahan nomor antrian dan loket,
dapat dilihat di layar monitor PC dan
didengar melalui speaker. Tombol tunda
digunakan oleh operator jika pengantri
dengan nomor antrian seperti yang
tertera pada layar monitor PC tidak
melakukan transaksi hingga batas waktu
yang telah ditentukan. Penekanan
tombol tunda menye-babkan nomor
antrian yang dimiliki pengantri tersebut
pindah ke kolom "nomor belum akses".

Pengatur antrian berbasis PC ini
dilengkapi dengan keypad dan display
seven segment. Keypad berfungsi untuk
memasukkan nomor antrian yang batal,
dan display seven segment untuk
menampilkan nomor antrian tersebut.
Untuk rangkaian antarmuka (interface)
digunakan PPI (Programmable
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Peripheral Interface) 8255 yang cukup
banyak di pasaran (Goldsbrough,
1980). Sedangkan perangkat lunaknya
digunakan program Borland Delphi
6.0, yang mempunyai keunggulan dan
fleksibilitas tinggi dalam pengolahan
basis data dan menampilkan animasi.

METODE

Metodologi  penelitian  yang
digunakan adalah metode
pengembangan. Implementasi model
yang dikembangkan dilakukan melalui
pengembangan perangkat keras maupun
perangkat lunak. Pengembangan
perangkat keras meliputi: rangkaian
keypad dan encoder keypad, rangkaian
register geser, rangkaian decoder,
rangkain seven segment, serta rangkaian
tombol pelayanan dan tombol tunda
(Elektuur, 1992; Harris, 1998; Malvino,
1993; National, 1993; Rizkiawan,
1998). Diagram blok rangkaian secara
lengkap diberikan dalam Gambar 1
(lampiran). Sedangkan untuk
pengembangan perangkat lunak
digunakan bahasa pemrograman Delphi
6.0 (Martina, 2000). Konsep model
sistem antrian yang dikembangkan
berdasarkan pada Algoritma Round-
Robin Scheduling (preemptive) yang
dimodifikasi guantum time-nya
(Stallings, 1995). Untuk pelayanan,
guantum time-nya tidak dibatasi, tetapi
untuk pembatalan dan penundaan
transaksi diberi quantum time yang
tetap.

Algoritma yang dikembangkan
untuk sistem antrian pelayanan ini,
dapat digambarkan melalui flow chart
seperti tersaji dalam Gambar 2 dan 3
(lampiran). Teknik pengujian perangkat
keras maupun perangkat lunaknya
ditekankan pada uji fungsional, yang
masing-masing  dilakukan  dengan
pendekatan bottom-up. Untuk uji
integrasi antara perangkat lunak dan
perangkat keras, serta pengujian



kinerjanya, dilakukan dengan burning
test selama 48 jam.

HASIL

Implementasi  model  sistem
antrian pelayanan berbasis PC dilakukan
secara integratif, baik perangkat lunak
maupun perangkat kerasnya.

Tampilan pada awal program di
perlihatkan pada gambar 4.

Welco me;To

Gambar 4. Tampilan Awal Program

Jom : 01:19:40 WIB
,l 13/07/03

NO ANTRIAN LOKET

Loket A B C D EF 6 H

No. Akses

Gambar 5 Program Siap Melakukan Transaksi

Untuk melakukan transaksi selanjutnya
klik Start, dan program siap melakukan
transaksi, seperti yang ditunjukkan
dalam Gambar 5. Untuk memberikan
informasi  kepada pengantri tentang
nomor antrian dan loket yang dapat
digunakan untuk bertransaksi, diberikan
ilustrasi seperti dalam Gambar 6 dan 7.

TEKNO, Vol:1, Februari 2004, ISSN: 1693-8739

Jom: 151110 WIB
q 12/07/03

NO ANTRIAN LOKET

LokelABCDEFGH

No. Akse

Gambar 6 Pelayanan Loket A

Jan 15:21:15 WIB
12107103

Gambar 7 Memasukkan Nomor Batal 9 -12
dan Menekan Tombol Pelayanan Loket A

Gambar 6 menunjukkan bahwa terjadi
penundaan transaksi pada loket A,
dengan cara menekan tombol tunda
pada loket A.

Jam: 15:26:07 W18
r,| 12/07/03

"NO. ANTRIAN' LOKET

Loket A B € D E

No. Akses "~ 1323 16 5

FG6H
i

8

Gambar 8. Memasukkan Nomor Batal 14 dan
15dan Menekan Tombol
Pelayanan Loket D

Jika memasukkan 4 nomor batal
transaksi sekaligus, yakni nomor 9, 10,
11, dan 12 melalui tombol keypad,
serta dilanjutkan dengan menekan
tombol pelayanan pada loket A, maka
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tampilan program ditunjukkan seperti
dalam Gambar 7. Suara yang terdengar
dari speaker aktif adalah 'nomor tiga
belas silahkan ke loket A'.

Jika memasukkan 2 nomor
batal lagi yaitu nomor 14 dan 15, serta
kemudian menekan tombol pelayanan
loket D, maka tampilan program akan
menjadi seperti dalam Gambar 8. Suara
yang terdengar dari speaker aktif adalah
'nomor enam belas silahkan ke loket D'.
Sebagai pelengkap program, diberikan
program animasi Macromedia Flash,
yang ditunjukkan dalam Gambar 9.
Perangkat  keras  yang  berhasil
dikembangkan, dapat disajikan dalam
Gambar 10 (lampiran).

PEMBAHASAN

Alat ini  memiliki  tombol
pelayanan dan tombol tunda (A - H)
pada masing-masing loket. Tombol
pelayanan digunakan operator jika siap
bertransaksi dengan pengantri.
Sedangkan tombol tunda digunakan
operator untuk menunda transaksi, jika
pengantri dengan nomor antrian yang
tertera di layar monitor PC (Personal
Computer) tidak melakukan transaksi
hingga batas waktu vyang telah
ditentukan. Tampilan informasi pada PC
berupa berupa nomor antrian dan loket
yang harus dituju oleh para pengantri.
Informasi bagi pengantri diperjelas
dengan menggunakan informasi suara,
sesuai dengan tampilan pada layar
monitor PC. Informasi yang disajikan
oleh PC tergantung dari penekanan
tombol pada masing-masing loket.
Penekanan tombol pelayanan
menyebabkan terjadinya perubahan
nomor antrian dan loket, yang dapat
dilihat melalui monitor PC dan didengar
melalui speaker aktif.

Untuk menghindari hilangnya
informasi karena pergantian penekanan
tombol pelayanan pada masing-masing
loket, maka nomor antrian yang aktif di
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tiap-tiap loket juga akan ditampilkan di
layar monitor PC pada kolom 'nomor
akses'. Penekanan tombol tunda
menyebabkan nomor antrian yang
dimiliki oleh pengantri yang belum
bertransaksi pindah ke kolom ‘nomor
belum akses'. Keypad berfungsi untuk
memasukkan nomor antrian yang
dikembalikan pengantri agar nomor
antrian tersebut tidak akan ditampilkan
di layar monitor PC. Nomor batal yang
dimasukkan melalui keypad akan
tersimpan di database, jika ditekan
tombol ™. Untuk membatalkan
penyimpanan nomor batal ke database
dilakukan dengan menekan tombol '#'.
Agar masukan keypad menjadi kode
digital, maka diperlukan encoder
keypad untuk mengkodekan masukan
keypad tersebut.

Alat ini dilengkapi dengan
display seven segment yang digunakan
untuk menampilkan nomor antrian
yang dikembalikan oleh pengantri.
Karena nomor maksimal yang akan
ditampilkan ke display Seven segment
terdiri dari 3 digit, maka diperlukan
register geser untuk menggeser data
yang akan dimasukkan ke tiap-tiap
display (Krutz, 1988). PPI
(Programmable Pheriperal Interface)
8255 Dberfungsi sebagai rangkaian
antarmuka (interface) yang digunakan
untuk menghubungkan perangkat luar
dengan PC (Brey, 1991; Hall, 1986).

KESIMPULAN

Dari keseluruhan paparan dapat
disimpulkan sebagai berikut: (1) Alat
pengatur antrian pelayanan berbasis PC
berkapasitas 999 orang, dengan jumlah
loket sebanyak 8 buah (A-H); (2)
Informasi yang tampil di layar monitor
PC berupa nomor antrian dan loket
yang harus dituju oleh pengantri; (3)
Informasi  suara akan  memberi
panggilan pada pengantri sesuai dengan
nomor antrian dan loket yang tertera di



layar monitor PC; (4) Penekanan tombol
pelayanan di setiap loket menyebabkan
perubahan informasi nomor antrian dan
loket yang harus dituju pengantri; (5)
Penekanan tombol tunda di tiap-tiap
loket menyebabkan tampilnya nomor
antrian di kolom "nomor belum akses";
(6) Display seven segment menampilkan
nomor batal yang dimasukkan melalui
keypad; (7) Nomor batal yang
dimasukkan melalui  keypad akan
tersimpan di database, jika ditekan
tombol o (8) Membatalkan
penyimpanan nomor batal ke database
dilakukan dengan menekan tombol '#;
dan (9) Nomor batal yang dimasukkan
melalui keypad tidak akan ditampilkan
dan dipanggil selama proses transaksi.

Agar diperoleh proses pelayanan
yang optimal, disarankan untuk: (1)
Menambahkan seven segment atau dot
matrix di tiap-tiap loket, agar informasi
yang diterima oleh pengantri semakin
jelas; (2) Menambahkan program
password untuk menghindari pemakai
yang tidak berotoritas; dan (3)
Meningkatkan jumlah layanan, dengan
menambahkan rangkaian register geser,
decoder, dan seven segment.
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LAMPIRAN

Tombol

Monitor
Pelayanan A-H

PPI T
Tombol 8255 PC
Tunda A-H >

v

A 4

A

Keypad » Encoder Keypad > Speaker
A 4
Register BCD 7 Segment 7 Segment
Geser > 3 Digit > 3 Digit

Gambar 1. Diagram Blok Rangkaian

Inisialisasi Port

Pelayanan

Loket A ? —»  Prosedur Pelayanan A —

Pelayanan

LoketH? =" P Prosedur Pelayanan H ~ f+eeeeeer >

Tunda
Loket A ?

Pindahkan no. antrian
ke no. belum akses A >

Tunda Pindahkan no. antrian ke
LoketH? " > no. belumaksesH | >
™
Tekan
Keypad ? Masukkan no. batal
A 1 i 5
B
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Teruskan
Program ?

End

Gambar 2. Flow Chart Model Sistem Antrian Pelayanan Berbasis PC
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Reset
Nomor

v

Masukkan nomor
batal

Simpan no. batal di
database

Prosedur
nelavanan

v
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A
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Baca nomor
anfrian

'

Baca database
nomaor hatal

Ada nomor
batal ?

Bandingkan no.
antrian dan hatal

Kedua no.
sama ?

Tampilkan
no. antrian
dan loket

Panggil

<Qlara

Gambar 3. Flow Chart Prosedur Pelayanan
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Gambar 10. Rangkaian Perangkat Keras Sistem Antrian Pelayanan Berbasis PC
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